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“Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat”

(45:2/5 1))

“dan Siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia menjadikan kemudahan

baginya dalam urusannya.

(4 :65/ 3l )
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“Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan suatu kebaikan yang Engkau

turunkan kepadaku.”

(24 28/ i)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang ditulis ke dalam bahasa Indonesia dalam
skripsi ini, mengacu pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama Dan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1988 Nomor:
157/1987 dan 0593b/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik diatas)
z Ja J Je
z Ha H Ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
D Ra R Er
J Zai Y4 Zet
o Sin S Es
b Syin Sy Esdan Ye
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U= Sad S Es (dengan titik dibawah)
U= Dad D De (dengan titik dibawah)
L Ta T Te (dengan titik dibawah)
L Za Z Zet (dengan titik dibawah)
& ‘Ain ‘ Dengan koma terbalik diatas
¢ Gain G Ge
— Fa F Ef
T Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
g Nun N En
3 Waw w We
2 Ha H Ha
3 Hamzah ’ Apostrof
< Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

a.

Vokal tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat.

Adapun transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
Fathah A A
Dammah U U
Kasrah | '
Contoh:
i = kataba

= yvazhabu
Jis = suila
N3 = zukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf. Adapun transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
- Fathah dan ya Ai Adani
5-0- Kasrah dan waw lu I danu
Contoh:
S = kaifa
Jd3~ = haula




Maddah
Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:
a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti J= = rijalun
b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti s
= musa
c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti «uss =
mujibun
d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti ae 58

= qulibuhum

. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan
dammah transliterasinya adalah “t”.

b. Ta Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h” Contoh: 4alk = Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang ‘“al” serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. Contoh: Aall xa =

Raugdah al-jannah.



5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu. Contoh:

Ui, = rabbana
S =kabbara
6. Penulisan Huruf Lam
a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah,maupun syamsiah ditulis dengan
metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-, seperti :
xSl SV = al-karim al-kabir
slill J s Jl) = al-rasil al-nisa’
b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, seperti :
aSal) 5 3al) = al-Aziz al-hakim
c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti :
Gy (piwadll = Yuhib al-Muhsinin
7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh:

s = syai 'un
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<l = umirtu
Penulisan Kata atau Kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
ditulis dengan kata sekata. Contoh:
BN 8 W &) s = Wa innallaha lahuwa khairu al-Razigin
OVl 5 JSI a3 = Fa ‘qufii al-Kaila wa al- Mizan
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh:

Sy Y 22aa W s = wama Muhammadun illa Rasiil
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ABSTRAK

Fadhilah Irvani Puteri, Al-Dakhil Dalam Kitab Tafsir Al-Tklil Fi Ma‘ant Al-
Tanzil (Analisis Surat Al-Qasas). Skripsi, Program Studi llmu al-Qur’an dan Tafsir,
Fakultas Ushuluddin, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) An Nur Yogyakarta, 2025.

Kitab tafsir al-Iklil fi Ma ‘ani al-Tanzil banyak memuat riwayat namun tidak
menyebutkan sanad lengkap dan nilai dari riwayat tersebut. Peneliti menggunakan
teori al-Dakhil untuk mengkritisi sumber periwayatan tersebut. Termasuk di
dalamnya penukilan riwayat yang mengandung al-Dakhil yang isinya tidak dapat
dipertanggungjawabkan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk, klasifikasi beserta
argumentasi, dan implikasi al-Dakhil dalam kitab tafsir al-/klil fi Ma ‘ant al-Tanzil
pada surat al-Qasas karya Misbah bin Zain al-Mustafa. Jenis penelitian ini adalah
kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data menggunakan literature
primer maupun sekunder. Analisis data yang peneliti lakukan yaitu mengutip redaksi-
redaksi yang mengandung al-Dakhil dalam penafsiran al-Qasas dalam kitab tafsir al-
Ikltl fi Ma‘ani al-Tanzil, lalu menganalisis redaksi-redaksi tersebut berdasarkan
konsep al-Dakhil, kemudian menginterprestasikan semua data yang ada untuk
menjawab rumusan masalah.

Hasil penelitian ini memiliki kesimpulan: terdapat sembilan al-Dahkil dalam
penafsiran surat al-Qasas. Kemudian dari sembilan tadi, diperinci menjadi dua
bagian. Pertama, al-Dakhil al-Nagl riwayat israiliyyat yang didiamkan, yakni pada
kisah Ibu Musa, Jibril menemui ibu Musa, tukang kayu pembuat peti, penyakit kusta
putri Fira’un, tongkat Musa, pohon Yahudi, Musa mendengar kalam Allah Musa
merasa lemah, dan Musa dituduh berzina. Kedua, al-Dakhil al-‘Agl yang
bertentangan, yakni pada penafsiran cara penduduk surga berbicara dengan Allah
sama seperti Musa berbicara dengan Allah. Masuknya al-Dakhil dalam kitab tafsir al-
Iklrl berimplikasi pada nilai tafsir Misbah bin Zain al-Mustafa yakni: membuat
masyarakat terlena dengan kisah-kisah fiktif, pembaca akan salah paham mengira
riwayat israiliyyat tersebut dari Nabi, Membuka celah kritikus Islam untuk menuduh
sebagai agama penuh dongeng, menyebabkan kebingungan masyarakat terhadap
makna al-Qur’an yang dipahami dengan salah, dan turunnya kualitas tafsir karena
disusupi hal yang tidak bisa dipertanggungjawabkan.

Kata kunci: Tafsir al-lklil fi Ma‘ant al-Tanzil. Al-Dakhil. Misbah bin Zain al-
Mustafa
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ABSTRACT

Fadhilah Irvani Puteri, Al-Dakhil in the Tafsir al-Iklil fi Ma‘ani al-Tanzil (An
Analysis of Surah al-Qasas). Undergraduate Thesis, Department of Qur’anic and
Tafsir Studies, Faculty of Ushuluddin, Institute of Qur’anic Sciences (IIQ) An-Nur
Yogyakarta, 2025.

The tafsir al-Iklil fi Ma‘ant al-Tanzil contains numerous transmitted reports
(riwayat), many of which lack complete chains of narration and do not include
assessments of their authenticity. This research employs the concept of al-Dakhil to
critically examine the sources of these narrations, particularly those containing
elements that are deemed unreliable or fabricated.

The aim of this study is to identify the forms, classifications along with
supporting arguments, and implications of al-Dakhil found in the interpretation of
Surah al-Qasas within al-Iklil fi Ma‘ani al-Tanzil by Misbah bin Zain al-Mustafa.
This research is a qualitative library research, with data collected from both primary
and secondary sources. The data analysis involved identifying textual excerpts
containing al-Dakhil elements in the interpretation of Surah al-Qasas, analyzing them
based on the al-Dakhil framework, and interpreting the findings to address the
research questions.

The results of this study reveal nine instances of al-Dakhil within the tafsir of
Surah al-Qasas. These are classified into two categories: First, al-Dakhil al-Nag|l,
consisting of uncritically transmitted isra’iliyyat reports, such as the story of Musa’s
mother, Jibril’s encounter with her, the carpenter who built the chest, the leprosy of
Pharaoh’s daughter, Musa’s staff, the Jewish tree, Musa hearing God’s speech, Musa
feeling weak, and accusations of fornication against Musa. Second, al-Dakhil al-*Aq],
involving rational contradictions, such as the interpretation that the inhabitants of
Paradise converse with God in the same manner as Musa did. The presence of al-
Dakhil in this tafsir has significant implications for the scholarly value of Misbah bin
Zain al-Mustafa’s work. These include misleading readers with fictional narratives,
causing misunderstandings that such isra’1liyyat originate from the Prophet, opening
opportunities for Islamic critics to label Islam as myth-based, creating confusion in
understanding the Qur’anic message, and diminishing the quality of the tafsir due to
the inclusion of unverifiable content.

Keywords: Tafsir al-Iklil fi Ma‘ani al-Tanzil, al-Dakhil, Misbah bin Zain al-Mustafa
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